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Abstrak 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kelas X IPS 1 
SMA Negeri 2 Singingi Hilir. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah apakah penerapan model pembelajaran Reading Questioning and Answering dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 2 Singingi Hilir. Adapun tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan 
menggunakan model Reading Questioning and Answering serta untuk mengetahi pengaruh model 
pembelajaran ini terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 2 Singingi Hilir pada mata pelajaran 
sejarah. Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus pada siklus I hasil belajar siswa mencapai ketuntasan 
klasikal 52,38% dan meningkat pada siklus II mencapai 90.48%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Reading Questioning and Answering dapat 
meningkatkan hasil beajar siswa dalam pelajaran sejarah kelas X IPS 1 SMA Negeri 2 Singingi Hilir. 
Kata Kunci : Reading Questioning and Answering, hasil Belajar 
 

 
Abstract 

This research is motivated by the low learning outcomes of students in the history subject class X IPS 1 
SMA Negeri 2 Singingi Hilir. Based on these problems, the formulation of the problem in this research is 
whether the application of the Reading Questioning and Answering learning model can improve the 
learning outcomes of students in class X IPS 1 SMA Negeri 2 Singingi Hilir. The purpose of this study was to 
determine the activities of teachers and students in the implementation of the learning process using the 
Reading Questioning and Answering model and to find out the effect of this learning model on the 
learning outcomes of students in class X IPS 1 SMA Negeri 2 Singingi Hilir in the subject of history. This 
research was conducted in two cycles in the first cycle student learning outcomes reached 52.38% classical 
completeness and increased in the second cycle to 90.48%. Based on the results of this study, it can be 
concluded that the application of the Reading Questioning and Answering learning model can improve 
student learning outcomes in history lessons for class X IPS 1 SMA Negeri 2 Singingi Hilir. 
Keyboard : Reading Questioning and Answering Model, Learning Outcomes 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah segala daya upaya dan semua usaha untuk membuat masyarakat 

dapat mengembangkan potensi manusia agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian dir i, berkepribadian,  memiliki kecerdasan,  berakhlak mulia, serta memiliki  

keterampilan  yang  diperlukan  sebagai  anggota  masyarakat dan warga negara. Di 

samping itu pendidikan merupakan usaha untuk membentuk manusia yang utuh lahir dan 

batin cerdas, sehat , dan  berbudi  pekerti  luhur. Pendidikan mampu membentuk 

kepribadian  melalui  pendidikan  lingkungan  yang bisa dipelajari  baik secara sengaja 

maupun  tidak.  Pendidikan  juga  mampu membentuk manusia itu memiliki  disiplin,  

pantang menyerah, tidak sombong, menghargai  orang lain, bertaqwa, dan kreatif,  serta 

mandiri (Tulus Tu’u 2004: 64 ). 

Keberhasilan pendidikan sangat menentukan kemajuan dalam sebuah Negara maka 

penyelesaian permasalahan pendidikan telah diupayakan oleh berbagai pihak mulai dari 

pemerintah, institusi- institusi  pendidikan dan juga masyarakat. Keberhasilan tersebut 

juga sangat  dipengaruhi  oleh  kinerja  sekolah sebagai salah satu institusi  pendidikan. 

Seluruh proses pendidikan di sekolah, proses belajar selalu melibatkan empat 

komponen utama, yaitu peserta didik, guru, lingkungan  belajar  dan  materi pelajaran. 

Keempat komponen ini mempengaruhi  peserta  didik  dalam  mencapai  tujuan belajarnya. 

Tentunya setiap peserta didik mempunyai berbagai tingkat kemampuan yang berbeda bila 

ditinjau dari aspek daya tangkap, pengetahuan yang dimilikinya dalam bidang yang akan 

dipelajari,  motivasi  belajar,  keterampilan belajar, tujuan untuk belajar dan lain - lain. 

Indikasi keberhasilan dari proses belajar mengajar yang benar serta dengan metode 

mengajar  dan  media  pembelajaran yang tepat sangat dibutuhkan pada setiap bidang 

studi,  t idak  terkecuali   pada  mata pelajaran Sejarah. 

Ketika siswa menjadi aktif maka siswa melakukan banyak kegiatan dan otak siswa 

belajar berpikir, menyelesaikan masalah dan mengaplikasikan apa yang s iswa pelajari. 

Ketika siswa beranjak  dari  kursinya,  siswa  dapat  bekerjasama  dengan siswa lain, berfikir 

dan berkegiatan. Guru  menjadi  fasilitator  pembelajaran  dan bukan sebagai pelaku 

pembelajaran. Siswa bukan lagi  se bagai  objek  melainkan subjek yang mencari informasi, 

mencari sumber belajar,  membangun pengetahuan berdasarkan apa yang siswa lakukan, 

apa yang siswa lihat,  dan  apa  yang  siswa dengar. Dalam pembelajaran aktif, guru hanya  

fasilitator.  Fasilitator adalah or ang yang memberikan fasilitasi  sehingga guru  hanya  

memfasilitasi  siswanya  dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

Pemilihan model pembelajaran  merupakan salah  satu  upaya  untuk merangsang 

keaktifan peserta didik agar dapat  meningkatkan  hasil  belajar.  Sala h satu model 

pembelajaran yang  dapat dilakukan dalam proses pembelajaran sejarah untuk 

meningkatkan keaktifan siswa adalah model pembelajaran  Reading Questioning and 

Answering (RQA) . Model pembelajaran Reading Questioning and Answering (RQA) 

merupakan strategi pembelajaran dengan langkah awal pembelajaran siswa dituntut 

untuk membaca  materi  yang akan dipelajari,   membuat dan menyusun pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran,  kemudian mencoba menjawab pertanyaan 

tersebut. 

Menurut Bahtiar (2013) Strategi RQA memaksa siswa  membaca  dan memahami isi 

bacaan, berupaya menemukan isi bacaan yang substansial atau sangat substansial,  
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membuat pertanyaan, serta menjawab pertanyaan yang dibuatnya,  lebh cenderung 

pada penguatan kognitif  peserta didik. 

Menurut Bustami dan Corebima (2017 ) Melalui kegiatan membaca, membuat 
pertanyaan, dan menjawab pertanyaan akan menciptakan keaktifan belajar siswa sehingga 
siswa benar -benar ditugasi belajar dan akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Penerapan model pembelaja ran Reading  Questioning  and  Answering  (RQA) ini 
melatih siswa untuk membaca dan memahami  materi  pembelajaran  untuk kesiapan siswa 
dalam pelaksanaan kegiatan  pembelajaran.  Strategi  RQA  juga melatih siswa untuk 
bertanya dan membuat pertanyaan serta  melatih s iswa  untu k dapat kritis dalam 
menjawab dan menanggapi  suatu  permasalahan  berupa pertanyaan. Teknik ini bisa 
digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua t ingkatan usia anak didik. 
Model ini digunakan untuk membantu guru dalam proses belajar mengajar, dan proses 
belajar mengajar akan lebih komunikatif dan menarik. Model pembelajaran ini, s iswa lebih 
aktif dalam pembelajaran,  memahami is i pembelajaran,  menantang kemampuan  berpikir  
siswa  untuk  menemukan  jawaban dari is i pertanyaan. Jadi, apa yang  disampaikan  oleh  
guru  bukan  hanya  sekedar narasi ceramah saja tetapi siswa dapat aktif langsung 
kedalam pembelajaran . 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu, penelitian 
tindakan (action research)  yang dilaksanakan di dalam kelas dengan tujuan untuk 
memperbaiki  dan meningkatkan kualitas pembelajaran  dikelas  oleh  guru  kepada siswa 
secara sistematis,  objektif  dan reflektif dalam menghadapi  masalah  atau problem di 
kelas. 

Secara eksplisit bahwa tujuan utama penelitian tindakan kelas ialah 
pengembangan keterampilan proses pembelajaran yang dihadapi  oleh guru di kelasnya. 
Tujuan dari PTK itu sendiri yaitu untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran sehingga meningkatkan mutu belajar,  mengembangkan keterampilan guru, 
meningkatkan r elevansi, serta  menumbuhkan  budaya  meneliti  bagi komunitas guru. 
Tujuan utama  PTK  yaitu  mengatasi  berbagai  permasalahan yang nyata terjadi di dalam 
kelas untuk memperbaiki  dan  meningkatkan  kualitas dalam proses pembelajaran. 
Dengan demikian maka  hasil yang diharapkan melalu i PTK yaitu peningkatan kualitas 
proses dan hasil pembelajaran.  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Singingi  Hilir,  Jl.  Jend Sudirman Desa 
Beringin Jaya, Beringin Jaya, Kec. Singingi Hilir, Kab. Kuantan Singingi  Prov.  Riau.  Kelas  X   
IPS  1   pada  mata  pelajaran  Sejarah.  Subjek  yang ter l ibat dalam penelitian ini adalah 
siswa - siswi kelas X IPS  1 SMA  Negeri  2 Sengingi Hilir Di Jl. Jend Sudirman Desa  Beringin  
Jaya,  Beringin  Jaya,  Kec. Singingi Hilir,  Kab. Kuantan Singingi Prov.  Riau,  yang berjumlah 
30 orang s iswa yang terdiri dari 18 siswi prempuan dan 12 siswa laki - laki. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes. Obsevasi diartikan 
sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada 
objek penelitian. Observasi sendiri  terbagi, observasi langsung da n observasi  tidak  
langsung.  Dalam  penelit ian  ini  peneliti  akan  mengunakan  model 
observasi langsung, dimana peneliti  melakukan pengamatan dan pencatatan yang 
dilakukan terhadap objek dit empat berlangsungnya peristiwa. Tes ialah seperangkat 
rangsangan (stimulus)  yang diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk 
mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka ( nilai).  
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Dan bisanya tes dilakukan pada akhir kegiatan belajar mangajar. Tes tersebut bisa 
berupa bentuk uraian dan pilihan ganda dan dimaksudkan untuk memperoleh 
peningkatan hasil belajar setelah menerapkan pembelajaran dengan menggunakan 
Model Pembelajaran Reading Questioning and Answering (RQA). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas mata pelajaran sejarah melalui model pembelajaran 
Reading Questioning and Answering (RQA)  di kelas  X IPS  1 SMA  Negeri  2 Singingi 
Hilir ini dilakukan dengan 2 siklus. 

1. Siklus I 
Hasil observasi terhadap aktivitas guru pada siklus I diperoleh skor pada 

pertemuan 1 yaitu 17 dan pertemuan ke 2 dengan skor 21. Adapun rata-rata yang 
diperolah pada siklus I ini yaitu 1 9 dari dua pertemuan tersebut aktivitas guru pada 
siklus I terdapat pada kriteria Baik. 

Hasil observasi terha dap aktivitas guru pada siklus  I pertemuan  1 
diperoleh skor 17 dan pertemuan ke 2 dengan  skor  21, adapun  rata -rata  yang 
diperoleh pada siklus I ini yaitu 19 yang tergolong “ Baik”, karena 19 berada pada 
rentang 17, 5 – 22, 75. Adapun 4 aktivitas yang mendapatkan nilai cukup. 

Pada aktivitas pertama dimana guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
memperoleh nilai 2, 5 atau tergolong “ Cukup”.  Pada aktivitas keempat guru 
memberikan penugasan menyusun beberapa pertanyaan yang terkait secara tertulis  
memperoleh nilai 2 a tau terolong “ Cukup”.  Pada aktivitas kelima guru 
mempersilahkan pertanyaan-pertanyaan yang sudah dibuat,  selanjutnya  dijawab 
sendiri   ( Self-answering )   secara   tertulis   memperoleh   nilai   2, 5    atau   tergolong 
“ Cukup”.  Pada aktivitas ketujuh guru melakukan klarifikasi, perbaikan, dan 
penyempurnaan terhadap seluruh yang  telah  dipresentasikan  memperoleh  nilai  2 
atau tergolong “ Cukup”.  

 
Tabel 1. Hasil Observasi  Guru Siklus I 

No 
Pertemuan Rata- 

rata 1 2 
1 2 3 2, 5 
2 3 4 3, 5 
3 3 4 3, 5 
4 2 2 2 
5 2 3 2, 5 
6 3 3 3 
7 2 2 2 

 17 21 19 

 

Pada siklus I pertemuan  1 kategori  seluruh  hasil  aktivitas  siswa  adala h 
417 yang tergolong “ Cukup”.  Kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama ini 
meliputi pembelajaran sejarah dengan  materi  proses  masuknya  agama  Hindhu- 
Budha di Indonesia.  Kegiatan pembelajaran dimulai dari s iswa mendengarka n 
penjelasan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru siswa  diberika n 
penugasan membaca materi pembelajaran yang akan dibahas  oleh  guru,  siswa 
membuat r ingkasan dari bahan yang telah dibaca, siswa menyusun  beberapa 
pertanyaan terkait materi pembelajaran,  siswa menjawab sendiri  pertanyaan yang 
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telah dibuat secara tertulis, siswa mempresentasikan hasil  kerja yang telah 
dilaksanakan (membuat ringkasan, pertanyaan dan jawaban), siswa dan guru 
menyimpulkan pelajaran. Sedangkan pada pertemuan kedua kategori seluruh 
aktivitas siswa menunjukkan peningkatan yakni 505 yang masih tergolong “ Cukup”.  
Pada kegiatan ini dilakukan sama seperti pertemuan pertama.  Sehingga  dari 
pemaparan diatas dapat diketahui bahwa hasil keseluruhan  rata -rata  observasi 
kategori seluruh aktivitas belajar siswa pada pelajaran sejarah pada siklus I 
menunjukkan angka 417 pada pertemuan pertama dan 505 pada pertemuan kedua. 

 

Tabel 2. Hasil Aktivitas Siswa 

No 
Pertemuan 

1 2 
1 61 73 
2 58 65 
3 59 76 
4 67 77 
5 60 69 
6 57 72 
7 55 74 

 417 505 

 
 

Untuk hasil belajar pada siklus 1, ketuntasan belajar  siswa pada 
pelaksanaan test pertama di siklus I memperoleh jumlah nilai  1260, yang 
memperoleh kategori kurang berjumlah 27 siswa dengan  presentasi  81,7% dan 
kategori cukup berjumlah 4 siswa  dengan  presentasi  12,2%,  sedangkan  kategori baik 
berjumlah 2 siswa dengan persentasi  6, 1% dan sangat baik tidak memiliki  presentasi 
karena tidak adanya siswa  yang  mencapai  kategori  tersebut,  sehingga nilai tertinggi 
terletak pada kategori cukup. Pada pertemuan siklus I ini siswa yang tuntas hanya 
berjumlah 8 orang dan yang tidak tuntas berjumlah 25 orang, ini dikarenakan masih 
kurang pahamnya siswa terhadap model pembelajaran Reading Questioning and 
Answering (RQA). 

 
Tabel 3. Analisis Ketuntasan Belajar 

No Tunta 

s 

Tidak 

Tuntas 

1. 8 

siswa 

25 siswa 

 
 

Pada akhir siklus I diperoleh data bahwa hasil belajar belum  memenuhi 
kriteria keberhasilan yang diharapkan dan harus dilakukan perbaikan yang akan 
dilakukan pada s iklus II, antara lain: 

1. Guru harus membiasakan menyampaikan tujuan pembelajaran terlebih 
dahulu di awal pembelajaran 
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2. Mengajak   siswa    dan   tidak     terburu -buru     melakukan klarifikasi, 
perbaikan dan penyempurnaan terhadap seluruh yang telah 
dipersentasikan 

3. Guru harus memahami materi dan lebih terampil menguasai kelas Pada 
siklus I pertemuan pertama dan kedua. 

 

2. Siklus II 
Siklus II terdiri dari 2 kali pertemuan dimana  pertemuan 1 dila ksanakan 

pada tanggal 20  April 2022  dan pertemuan 2 pada tanggal 1 0 Mei 2022. perolehan 
nilai rata-rata aktivitas guru pada s iklus  II  sebesar  2 5, 5.  Hal  ini  menunjukkan 
bahwa ter jadi peningkatan perolehan nilai  aktivitas  guru pada siklus  II 
dibandingkan dengan siklus I. Dari  dua  pertemuan  tersebut  aktivitas  guru  pada 
siklus II terdapat pada kriteria sangat baik. 

Adapun 4 aktivitas dipertemuan pertama  siklus  II yang  mendapatkan  nilai 
baik. Pada aktivitas pertama dimana guru menjelaskan tujuan  pembelajaran 
memperoleh nilai 3 atau tergolong “ Baik”. Pada aktivitas keempat guru memberika n 
penugasan menyusun beberapa pertanyaan yang terkait secara tertulis  memperoleh 
nilai 3 atau terolong “ Baik”.  Pada aktivitas  keenam  Guru  mempersilahkan  siswa 
untuk mempresentasikan hasil kerja yang telah dilaksanakan ( membuat r ingkasan, 
pertanyaan dan jawaban) memperoleh nilai 3 atau tergolong “ Baik”. Pada aktivitas 
ketujuh guru melakukan klarifikasi,  perbaikan,  dan  penyempurnaan  terhadap 
seluruh yang telah dipresentasikan memperoleh nilai 3 atau tergolong “ Baik”. Dan 
terdapat 1 aktivitas dipertemuan kedua siklus II yang tetap mendapatkan nilai baik. 
Pada aktivitas ketujuh guru melakukan klarifikasi, perbaikan, dan penyempurnaan 
terhadap  seluruh  yang  telah  dipresentasikan  mempero leh  nilai  3 atau  
tergolong “ Baik”. 

 

Tabel 4. Hasil Observasi  Guru Siklus II 

No 
Pertemuan Rata- 

rata 1 2 
1 3 4 3, 5 
2 4 4 4 
3 4 4 4 
4 3 4 3, 5 
5 4 4 4 
6 3 4 3, 5 
7 3 3 3 

 17 21 25, 5 

 
 

Hasil aktivitas belajar  siswa  mengalami  peningkatan  disetiap  pertemuan. 
Pada siklus II pertemuan ke-1 nilai aktivitas  siswa  kategori  seluruh  s iswa  dan 
seluruh aktivitas siswa 661. Kegiatan pembelajaran sejarah menggunakan model 
pembelajaran Reading Questiong and Answering (RQA) pada s iklus II ini denga n 
materi proses masuknya agama silam di Indonesia . 

Pada siklus kedua pertemuan ke-2 nilai dari  kategori  seluruh  siswa  da n 
seluruh aktivitas menunjukkan peningkatan yaitu 776. Pada aspek s iswa 
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mendengarkan penjelasan tujuan pembelajaran yang disamp aikan oleh guru, hasil 
pengamatan terdapat skor 111 dengan kategori sangat  baik. Siswa  diberika n 
penugasan membaca materi pembelajaran yang akan dibahas oleh guru, hasil 
pengamatan  terdapat  skor   113   dengan   kategori  sangat   baik.   Siswa   
membuat r ingkasan dari bahan yang telah dibaca, hasil pengamatan terdapat skor 109 
denga n kategori sangat baik. Siswa menyusun beberapa pertanyaan terkait materi 
pembelajaran,  hasil pengamatan terdapat skor  112  dengan  kategori  sangat  baik. 
Siswa menjawab sendiri pertanyaan yan g telah dibuat secara tertulis, hasil 
pengamatan terdapat skor  114  dengan  kategori sangat  baik.  Siswa 
mempresentasikan hasil kerja yang telah dilaksanakan ( membuat r ingkasan, 
pertanyaan dan jawaban),  hasil  pengamatan  terdapat  skor  107  dengan  kategori 
sangat baik. Siswa dan guru  menyimpulkan  pelajaran,  hasil  pengamatan  terdapat 
skor 110 dengan kategori sangat baik. 

 
Tabel 5. Hasil Aktivitas Siswa 

No 
Pertemuan 

1 2 
1 99 111 
2 96 113 
3 95 109 
4 98 112 
5 87 114 
6 97 107 
7 89 110 

 661 776 

 
 

Untuk hasil belajar pada siklus II,  ketuntasan belajar siswa pada  pelaksanaan 
test pertama  di s iklus  II memperoleh jumlah  hasil  yang  jauh  meningkat  dari siklus 
I, dimana memperoleh kategori kurang baik hanya berjumlah  4 siswa  denga n 
presentasi  12, 1%, kategori cukup berjumlah 3 siswa  dengan  presentasi  9, 1%, 
kategori baik berjumlah 17 s iswa dengan presentasi  51, 5%.  Sedangkan  kategori 
sangat baik berjumlah 9 siswa  memiliki persentase (27, 3%), sehingga nilai tertinggi 
ter letak pada kategori sangat ba ik. Pada pertemuan siklus II ini s iswa yang tuntas 
bertambah menjadi 31 orang dan yang t idak tuntas berjumlah 2 orang, pada kegiata n 
siklus II ini s iswa sudah mengerti, dan terbiasa dengan langkah - langkah model 
pembelajaran Reading Questioning and Answerin g , dan aktif dalam proses 
pembelajaran. Jadi dapat disimpulkan daya serap siswa pada siklus II ini mengalami 
peningkatan.  

 
Tabel 6. Analisis  Ketuntasan Belajar 

No Tunta 

s 

Tidak 

Tuntas 

1. 31 

siswa 

2 siswa 
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Pada akhir siklus II diperoleh data bahwa  hasil  belajar  sudah  memenuhi 
kriteria keberhasilan yang diharapkan, dimana disaat guru memberikan penugasan 
membaca, menyusun pertanyaan,  dan pertanyaan tersebut  dijawab  sudah  terkontrol 
dan berjalan dengan baik. Siklus II menunjukkan peningkatan dari s iklus I, yaitu 
semakin meningkatnya keaktifan dan hasil belajar siswa terhadap materi 
pembelajaran yang disampaikan peneliti. Aktivitas negatif siswa juga banyak yang 
berkurang, misalnya ngobrol,  mengganggu  temannya,  melamun.  Aktivitas  s iswa 
pada siklus II aktivitas siswa sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari  peningkatan 
aktivitas siswa dalam mempersentasikan hasil kerjanya masing - masing.  Hasil  tes 
yang dilaksanakan pada  akhir  pembelajaran siklus II  mengalami peningkatan,  yaitu 
31 siswa telah mencapai KKM dan 2 siswa yang belum mencapai KKM. 

Hasil penelitian yang dilakukan  melalui  siklus  I dan  II  memperoleh  data yang 
mengalami peningkatan  dalam pembelajaran  sejarah  pada  peserta  didik  kelas X IPS 
1 SMA Negeri 2 Singingi Hilir. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Reading  Questionign  and  Answering (RQA)  dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa, hasil belajar siswa, dan aktivitas guru dala m pembelajaran.  

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian t indakan kelas diketahui bahwa model 
pembelajaran Reading Questiong and Anwering (RQA) dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran siswa pada mata pembelajaran sejarah, terutama  pada  kelas X IPS  1 
SMA Negeri 2 Singingi Hilir  yang merupakan objek dari penelitian : 

a. Aktivitas guru pada siklus I pertemuan pertama dan kedua mengalami 
peningkatan,  pada s iklus I pertemuan pertama  aktivitas  guru  mendapatka n 
skor 17 dengan kategori cukup,  dan  pada  pertemuan kedua  mendapatkan skor 
21 dengan kategori baik. Pada s iklus  II  pertemuan  pertama  dan  kedua 
aktivitas guru kembali meningkat menjadi sangat baik dengan skor  24 pada 
siklus II pertama dan skor 27 pada pertemuan kedua. 

b. Aktivitas siswa pada siklus I pertemuan pertama dan kedua aktivitas 
dikategorikan cukup karena skor yang didapat kan adalah  417  untu k 
pertemuan pertama dan 505 untuk pertemuan kedua. Sedangkan pada siklus II 
aktivitas siswa meningkat menjadi baik dan sangat baik,  pada  pertemuan 
pertama dengan skor 661 dan pada pertemuan kedua dengan skor 776. Setiap 
pertemuan aktivitas siswa mengalami peningkatan baik  secara  individu 
maupun keseluruhan. 

c. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan setiap  kali  pertemuan.  Hasil  
belajar siswa pada siklus I rata -rata nilai siswa adalah 38, 18 dengan jumla h 
siswa yang tuntas 8 orang. Dan pada pertemuan siklus II meningkat denga n 
rata-rata 88, 78 dengan jumlah s iswa yang tuntas 31 siswa. 
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